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ABSTRACT

This research aims to explain how the principal applies democratic
leadership in the learning evaluation program at SMA Pancasila 3
Paranggupito. The method used in this research is a qualitative
approach with a descriptive type. Data collection was carried out
through observation, interviews and documentation. The research
results show that the principal implements democratic leadership by
involving teachers in decision making, academic supervision,
evaluation of learning results and processes, as well as teacher
evaluation and reflection meetings. This democratic leadership creates
transparent communication, good cooperation, and improves the
quality of learning in schools. Thus, the school principal's democratic
leadership model plays an important role in increasing the effectiveness
of learning evaluation and the quality of education at SMA Pancasila 3
Paranggupito.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu
faktor penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Keberhasilan suatu
lembaga pendidikan sangat bergantung pada
peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai
pemegang kebijakan tertinggi tingkat satuan
pendidikan. Kepala sekolah memiliki
tanggung  jawab  dalam  mengelola,
mengarahkan, serta mengevaluasi seluruh
proses pembelajaran agar tujuan pendidikan
dapat tercapai secara maksial.
Kepemimpinan yang baik dapat mampu
menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif, meningkatkan kinerja guru, serta
berdampak pada kualitas hasil belajar
peserta didik. Dalam mewujudkan potensi
diri memerlukan pendidikan untuk bisa
berkembang, selain meningkatkan potensi
diri pendidikan juga bisa menciptakan
karakter, kecerdasan, dan akhlak yang baik
serta keterampilan yang dapat digunakan
dalam masyarakat.

Secara ideal, model kepemimpinan
yang diharapkan dalam pengelolaan
program evaluasi pembelajaran adalah
kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan
demokratis  ditandai  dengan adanya
keterlibatan aktif guru dalam pengambilan
keputusan, komunikasi yang terbuka, serta
kerja sama yang kolaboratif antar warga
sekolah.  Kepemimpinan ini
menciptakan suasana kerja yang kondusif
dan meningkatkan partisipasi guru dalam
berbagai program sekolah, termasuk
evaluasi pembelajaran Oleh karena itu,
memahami sifat kepemimpinan demokratis
merupakan hal yang esensial dalam

mampu

pengelolaan pendidikan, karena melalui
kepemimpinan tersebut kepala sekolah dapat
membangun  hubungan  kerja  yang
partisipatif, terbuka, dan bertanggung jawab
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demi tercapainya tujuan pendidikan secara
efektif (Choi, n.d.).

Kepala sekolah melibatkan guru
dalam seluruh tahapan program evaluasi
pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga tindak lanjut dari hasil
evaluasi. Hal ini penting karena guru
merupakan pelaksana utama pembelajaran
di kelas. Kepemimpinan demokratis yang
menciptakan kesempatan bagi guru untuk
berpartisipasi secara aktif, sehingga program
evaluasi pembelajaran menjadi lebih efesien
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan demokratis dapat
meningkatkan  kinerja  guru  melalui
keterlibatan dalam pengambilan keputusan
serta evaluasi program sekolah.

Secara Kepemimpinan
merupakan faktor penting yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah. Sebagai
pemimpin yang memiliki peran penting,
kepala sekolah harus bersikap profesional,

umum

memahami kebutuhan pendidikan serta
mampu  berkembang dengan
perkembangan zaman. Berdasarkan uraian
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan rumusan masalah, Apa
Model Kepemimpinan Demokratis Kepala

sesuai

Sekolah dalamProgram Evaluasi
Pembelajaran di  SMA  Pancasila 3
Paranggupito?
METODE PENELITIAN

Manajemen sekolah di  SMA

Pancasila 3 Paranggupito tidak terlepas dari
peran kepala sekolah sebagai pemimpin
utama dalam menggerakkan seluruh
aktivitas pendidikan. Kepala sekolah tidak
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hanya  berperan sebagai pembentuk
kebijakan, tetapi juga sebagai pendorong
organisasi dan pengawas pelaksanaan
program pembelajaran di sekolah. Dalam
proses manajemen sekolah, kepala sekolah
juga mengikutsertakan guru dan staf
pendidikan melalui rapat bersama untuk
merencanakan program sekolah, sehingga
tercipta kepemimpinan yang
partisipatif. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya penerapan prinsip kepemimpinan

suasana

demokratis dalam pengelolaan sekolah, di
mana guru dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan. Kepemimpinan
partisipatif dari kepala sekolah dianggap
efektif dalam meningkatkan manajemen
sekolah dan  kinerja guru  dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Dalam tahap pengawasan dan
evaluasi, kepala sekolah di SMA Pancasila 3
Paranggupito secara rutin melakukan
evaluasi terhadap program pembelajaran dan
kinerja para guru. Penilaian tidak hanya
dilakukan begitu saja tetapi melalui
supervisi  akademik, evaluasi  hasil
pembelajaran peserta didik, evaluasi proses
pembelajaran, serta rapat evaluasi dan
refleksi guru. Hasil evaluasi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam melakukan
perbaikan dan pengembangan program
pembelajaran pada masa yang akan datang.
Evaluasi yang dilakukan secara terstruktur
oleh kepala sekolah ini dapat meningkatkan
mutu pembelajaran dan efektivitas sekolah
secara keseluruhan.

Secara  teoretis, kepemimpinan
demokratis merupakan model
kepemimpinan yang menekankan peran
serta anggota dalam proses membuat
keputusan. Pemimpin yang demokratis
membuka ruang bagi anggota organisasi
untuk menyampaikan pandangan, gagasan,
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dan saran demi tercapainya tujuan bersama.
Model kepemimpinan demokratis juga
menekankan pentingnya komunikasi yang
jelas, kerja sama, dan tanggung jawab
bersama dalam organisasi.

Adapun indicator dari
kepemimpinan demokratis, Menurut Sobry
Sutikno yang dirujuk oleh Heri Gunawan,
salah satunya adalah pendapat yang
berorientasi pada hasil dari diskusi. Semua
pendapat terfokus pada hasil diskusi yang di
mana Keputusan dilakukan oleh kepala
sekolah berdasarkan pada keseoakatan
bersama dengan anggota atau tenaga
pendidik. Gaya kepemimpinan demokratis
lebih menekankan pada
Seorang pemimpin yang demokratis tidak
ragu untuk berinteraksi dengan stafnya
dalam membuat Keputusan dan bahkan
mendorong agar bawahannya untuk
memberikan ide-ide yang dimiliki demi
tercapainya tujuan organisasi. Setiap ada

musyawarah.

permasalahan atau dalam merencanakan

sesuatu selalu mengikutsertakan
pengambilan Keputusan (GAYA
KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS

KEPALA SEKOLAH DI SD NEGERI 1
MARGOYOSO, n.d.) (Alfabeta 2012).
Pemimpin yang demokratis tidak segan
untuk berbaur dengan bawahannya dalam
menyelesaikan ~ permasalahan ~ maupun
merencanakan program sekolah. Oleh
karena itu, setiap permasalahan yang muncul
maupun kegiatan perencanaan sekolah
selalu  melibatkan guru dan tenaga
kependidikan sehingga terciptanya
hubungan kerja yang harmonis, terbuka, dan
partisipatif.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan untuk

mendeskripsikan secara mendalam model

tujuan
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kepemimpinan demokratis kepala sekolah
dalam program evaluasi pembelajaran di
SMA Pancasila 3 Paranggupito. Penelitian
ini difokuskan pada bentuk keterlibatan guru
dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan
evaluasi pembelajaran, serta upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran  melalui  kepemimpinan
demokratis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Kepemimpinan  Demokratis
Kepala Sekolah dalam Program Evaluasi
Pembelajaran di SMA Pancasila 3
Paranggupito

Salah satu kegiatan yang melibatkan
kepala sekolah di SMA Pancasila 3
Paranggupito adalah program evaluasi
pembelajaran. Evaluasi merupakan bagian
penting dalam sistem pendidikan yang
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan
pembelajaran dan sebagai dasar dalam
membuat keputusan untuk meningkatkan
proses pembelajaran ke depan. Evaluasi
pembelajaran juga diartikan sebagai proses
sistematis dalam mengumpulkan serta
menganalisis data untuk memahami tingkat
keberhasilan siswa dan efektivitas dari
metode serta strategi pembelajaran yang
diterapkan.

Selain itu, evaluasi tidak hanya
menilai hasil belajar siswa, tetapi juga
meliputi terhadap  metode
pembelajaran dan program pendidikan
secara keseluruhan. Evaluasi berfungsi
sebagai sarana untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, memperbaiki kekurangan
dalam proses belajar, serta menjadi dasar

evaluasi

dalam pengembangan kebijakan pendidikan
di sekolah. Dengan demikian, peran kepala
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sekolah dalam program evaluasi sangat
penting sebagai pengarah, pengontrol, dan
pengambil keputusan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah.

Program Evaluasi Pembelajaran oleh
Sekolah SMA  Pancasila 3
Paranggupito, melibatkan lima program
yang saling terkait, kelima program tersebut
menjelaskan sebagai berikut, yaitu:

Kepala

A. Supervisi Akademik

Menurut Profesor Charlotte
Danielson (2009), seorang ahli di bidang
pengembangan  pendidik, menekankan

betapa pentingnya supervisi akademik yang
dilakukan secara kolaboratif. Menurutnya
bahwa kepala sekolah yang berhasil dalam
supervisi adalah yang dapat bekerja sama
dengan guru dalam merencanakan penilaian
pembelajaran, menganalisis hasil evaluasi,
daan menyusun strategi perbaikan bersama.
Hal ini menciptakan suasana yang saling
mendukung dan memperkuat hubungan
antara kepala sekolah dan guru. (Mas’adi et
al., 2025a)

Selain itu ada seorang ahli menurut
Dr. Dylan Wiliam (2017), menyebutkan
pendapatnya bahwa supervisi akademik
yang baik harus mendorong pengajar untuk
secara aktif menggunakan data penilaian
secara aktif dalam perencanaan proses
belajar. Menurutnya bahwa kepala sekolah
dapat mendukung guru dalam menganalisis
hasil penilaian, mengidentifikasi
keunggulan dan kelemahan siswa, serta
merumuskan langkah perbaikan yang sesuai
berdasarkan data tersebut. Program inti
kepala sekolah dalam menilai pembelajaran
tercermin  dalam  aktivitas
akademik, pengawasan, dan penilaian

supervise

mengenai proses serta hasil pembelajaran.
Kepala Sekolah berfungsi sebagai penilai
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dan pengawas dengan teratur mengawasi,
membina, dan  meningkatan = mutu
pembelajaran di sekoalah tersebut. Di
samping itu, evaluasi pembelajaran
merupakan elemen kunci dalam manajemen
sekolah yang di lakukan secara terus
menerus untuk meningkatkan  standar
pendidikan. Kepala sekolah juga tidak hanya
sebatas melakukan penilaian, tetapi itu juga
menfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar
dalam  pengambilan  Keputusan dan

perbaikan program pembelajaran.

B. Evaluasi Hasil Pembelajaran Peserta
didik

Menurut (Febriana, 2019), evaluasi
pembelajaran  adalah  proses  yang
berlangsung terus menerus yang meliputi
pengumpulan dan penilaian hasil belajar
merupakan bagian penting dalam proses
belajar mengajar dan merupakan langkah
penting yang harus dilakukan seorang
pendidik untuk menilai efektivitas proses
pembelajaran. Hasil yang didapat dari
evaluasi belajar bisa dijadikan sebagai saran
bagi guru untuk memperbaiki dan
memperkuat  kegiatan  proses
mengajar. (Artama et al., 2023)

belajar

Di SMA Pancasilan 3 Paranggupito,
evaluasi hasil pembelajaran dilakukan
dengan melalui ulangan harian, tugas, ujian
Tengah semester, ujian akhir semester, serta
penilaian dan nilai keterampilan peserta
didik. Dengan demikian, evaluasi ini juga
dapat menjadi alat penting dalam mengukur
keberhasilan pembelajaran secara
menyeluruh serta sebagai dasar dalam
menentukan langkah perbaikan
pembelajaran selanjutnya. Selain itu, hasil
evaluasi pembelajaran digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, seperti
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pemberian remedial bagi siswa yang belum
mencapai ketuntasan dan pengayaan bagi
siswa yang telah melampaui standar yang
kompetensi. Oleh karena itu, evaluasi hasil
pembelajaran memiliki peran strategis
dalam meningkatkan kualitas proses dan
hasil pendidikan di sekolah SMA Pancasila
3 Paranggupito.

C. Evaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi  pembelajaran  adalah
kegiatan untuk menilai bagaimana proses
belajar di dalam kelas, yang termasuk

metode, strategi, media, serta hubungan

antara pengajar dan siswa. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pelaksanaan pembelajaran serta

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
dalam proses belajar mengajar. Selain itu
juga, Miftahul et al., 2020, Evaluasi terhadap
penilaian pada dasarnya bertujuan untuk
menilai seberapa efektif dan efesien kegiatan
belajar dengan fokus utama pada
keberhasilan dalam  mencapai
pembelajaran yang telah ditentukan. Selain
itu, hasil evaluasi ini akan menjadi dasar

tujuan

untuk  perbaikan dan pengembangan
kegiatan belajar mengajar di masa
mendatang. (Mas’adi et al., 2025)

Di SMA Pancasila 3 Paranggupito,
kepala sekolah melakukan evaluasi proses
pembelajaran  dengan melalui  diskusi
bersama rekan guru lainnya. Kepala sekolah

memberikan masukan terkait strategi
pembelajaran yang di gunakan guru
mendorong penggunaan metode

pembelajaran yang inovatif dan interaktif.
Selain itu juga guru di berikan kesempatan
untuk menyampaikan kedala selama proses
pembelajaran berlangsung.
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Pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran
tersebut mencerminkan  kepemimpinan
demokratis karena adanya komunikasi dua
arah antara kepala sekolah dan guru. Kepala
sekolah tidak hanya menilai, tetapi juga
mendengarkan pendapat guru dan secara
bersama-sama mencari solusi terhadap
masalah pembelajaran yang dihadapi.

D. Rapat Evaluasi dan Refleksi Guru

Rapat evaluasi dan refleksi guru
merupakan bentuk implementasi
kepemimpinan demokratis yang mengajak
semua berpartisipasi, berkomunikasi dengan
leluasa, serta membuat keputusan secara
kolektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan melalui  rapat
evaluasi  dan  refleksi, terciptanya
komunikasi dua arah yang efektif antara
kepala sekolah dan guru. Kegiatan ini juga
mendorong partisipasi aktif guru dalam
pengambilan keputusan serta meningkatkan
rasa tanggung jawab terhadap program
sekolah. Dengan adanya refleksi bersama,
guru dapat saling berbagi pengalaman dan
strategi pembelajaran yang efektif sehingga
kualitas ~ pembelajaran
ditingkatkan.

dapat  terus

Dalam rapat evaluasi, kepala sekolah
memberikan kesempatan kepada seluruh
guru untuk menyampaikan pendapat,
masukan, dan pengalaman selama proses
pembelajaran. Tidak hanya itu saja tetapi
juga melalui dengan kegiatan refleksi
bersama, guru dapat saling berbagi
pengalaman dan strategi pembelajaran yang
efektif. Selain itu, rapat evaluasi juga
meningkatkan rasa tanggung jawab bersama
terhadap keberhasilan program sekolah.
Dengan adanya keterlibatan guru dalam
proses evaluasi dan pengambilan keputusan,
kualitas pembelajaran di SMA Pancasila 3
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Paranggupito dapat terus ditingkatkan secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut,
dapat diketahui bahwa model kepemimpinan
demokratis kepala sekolah dalam program
evaluasi pembelajaran di SMA Pancasila 3
Paranggupito diwujudkan melalui
keterlibatan guru dalam setiap kegiatan
komunikasi yang terbuka,
supervisi akademik yang kolaboratif, serta

evaluasi,

pengambilan keputusan secara musyawarah.
Model kepemimpinan tersebut mampu
menciptakan suasana kerja yang partisipatif
dan  mendukung peningkatan mutu

pembelajaran di sekolah.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, dapat ditarik
Kesimpulan bahwa kepala sekolah di SMA
Pancasila 3 Paranggupito menerapkan
model kepemimpinan demokratis dalam
program evaluasi pembelajaran, dengan
melibatkan guru dan tenaga pendidik secara
aktif dalam berbagai aktivitas sekolah.
Kepala sekolah menerapkan pendekatan
kepemimpinan partisipatif dengan memberi
peluang kepada para pengajar untuk
menyampaikan pendapat, gagasan, dan
saran ~ saat  mengambil  keputusan.
Kepemimpinan demokratis ini menciptakan
ikatan kerja yang baik, transparan, dan
saling bekerja sama antara kepala sekolah
dan para pengajar demi meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah.

Pelaksanaan
pembelajaran  di

program  evaluasi
SMA Pancasila 3
Paranggupito dilakukan melalui supervisi
akademik, evaluasi hasil pembelajaran
siswa, evaluasi proses pembelajaran, serta
rapat evaluasi dan refleksi guru. Supervisi
akademik dilakukan secara berkala sebagai
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bentuk pembinaan dan pengawasan yang
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
proses pembelajara yang berlangsung di
kelas. Dengan adanya supervisi akademik,
kepala sekolah memberikan petunjuk dan
saran kepada guru tentang cara mengajar,
pengelolaan  kelas, serta  metode
pembelajaran agar kualitas sehingga proses
belajar mengajar dapat ditingkatkan.
Selain itu, Rapat evaluasi dan
refleksi guru menjadi salah satu bentuk
implementasi kepemimpinan demokratis
yang paling dominan di SMA Pancasila 3
Paranggupito. Dengan kegiatan ini, para
guru diberikan ruang untuk menyampaikan
pengalaman, tantangan, dan solusi
terhadap berbagai masalah yang muncul
dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, pola kepemimpinan yang
demokratis kepala sekolah di SMA

Pancasila 3  Paranggupito = mampu
meningkatkan efektivitas evaluasi
pembelajaran, memperkuat partisipasi
guru, serta mendukung peningkatan mutu
pendidikan di sekolah.
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